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Abstrak

Pada era komputerisasi dan mudahnya penggunaan internet, semakin mengurangi minat baca bagi
sebagian besar masyarakat Indonesia. Terlebih lagi dengan adanya bencana virus covid 19 yang
melanda dunia, mengharuskan masyarakat terutama pelajar membiasakan diri dengan internet dan
fasilitas iphone dan smartphone. Hal ini justru akan lebih mempertajam penurunan tingkat
intelektualisme dan kecendikiawanan para generasi muda. Dimana sudah menjadi ketentuan bahwa
membaca akan menambah pengetahuan dan wawasan berpikir bagi manusia. Permasalahan saat ini
banyak pelajar yang menyalah gunakan pemanfaatan dari media internet, seperti menonton tayangan
yang di akses dari internet tersebut tidak pantas atau bisa saja menonton tayangan yang vulgar yang
berbau pornografi. Kondisi pembelajaran online dan kemudahan akses internet ini sangat
merisaukan sebagian besar orang tua dan para guru. Kehadiran sebuah perpustakan masjid,
diharapkan akan menarik kembali minat dari para generasi muda. Walaupun hal ini bukan satu-
satunya cara untuk mengatasinya, namun upaya untuk menciptakan perpustakaan pada setiap
masjid, akan membawa dampak besar.

Kata kunci : Perpustakaan, Masjid, Generasi Muda

Abstract

In the era of computerization and the ease of using the internet, it reduces interest in reading for
most Indonesian people. Moreover, with the covid 19 virus disaster that hit the world, it required the
community, especially to learn independently with the internet and the facilities of iphone and
smartphone. This will actually further sharpen the decline in the level of intellectualism and
intellectuality of the younger generation. Where it has become a provision that reading will add
insight and thinking for humans. The current problem is that many students abuse the use of internet
media, such as watching shows that can be accessed from the internet that are inappropriate or they
can watch pornographic shows. The conditions of online learning and the ease of internet access in
the majority of parents and teachers. The presence of a mosque library, is expected to attract the
interest of the younger generation. Although this is not the only way to overcome this, efforts to
create a library in every mosque, will have a big impact.
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1. Pendahuluan

Penggunaan iphone dan smartphone untuk system pembelajaran pada hakekatnya tidak
akan maksimal. Karena penggunaanya yang begitu mudah, dan akan mendorong para pelajar untuk
melihat serta mencari hal-hal lain yang menjadi ketertarikan mereka. Sehingga konsentrasi mereka
akan berkurang untuk belajar dan focus terhadap pendidikan yang sedang mereka tempuh.

Kondisi pembelajaran online dan kemudahan akses internet yang merisaukan sebagian
besar orang tua dan para guru ini juga dialami oleh sebagian besar Jemaah Masjid Paripurna Nurul
‘Ilmi yang berada di JI Kartika Indah, Gg. H.M.Yusuf Sri Meranti Rumbai Kota Pekanbaru.
Sebagian keluhan dari orang tua adalah kurangnya fasilitas iphone dan smartphone untuk belajar
dirumah. Beberapa jema’ah menyampaikan bahwa anak 3 orang dengan fasilitas iphone dan
smartphone hanya 1. Sehingga mereka mengatur pemakaian satu iphone untu tiga orang dalam satu
hari. Kemudian mereka juga kesulitan dalam belajar membuat PR dan mengerjakan tugas-tugas
dirumah karena kurangnya ruang dan tempat belajar karena rumah yang kecil dan sebagainya.

Masalah pembelajaran dirumah ini sangat mengkhawatirkan kalangan orang tua terutama
jema’ah Masjid, karena disamping kurangnya interaksi pelajar dengan guru, pemahaman materi
pembelajaran, juga pengaruh negatif dari fasilitas iphone dan smartphone yang sudah menjadi
masalah sosial. Berdasarkan penelitian dari Universitas Swansea dan Milan, terlalu sering
menghabiskan waktu untuk online akan menurunkan sistem imum manusia. Akibatnya kita akan
lebih mudah terserang flu dibanding orang-orang yang tidak terlalu banyak online. Terlalu asyik
dengan gadget juga akan membuat Anda menjadi sosok penyendiri sehingga kurang berinteraksi
dengan orang lain. Anda hanya memiliki sedikit waktu untuk bersosialisasi alam dunia nyata
(Https://Health.Kompas.Com/Read/2015/08/08/161852923/Kecanduan.Internet. Berdampak.Buruk.
Bagi.Kesehatan, n.d.). Permasalahan saat ini banyak siswa yang menyalah gunakan pemanfaatan
dari media internet, seperti menonton tayangan yang di akses dari internet tersebut tidak pantas atau
bisa saja menonton tayangan yang vulgar yang berbau pornografi. Begitu banyak kasus kasus
pelanggaran hukum yang terjadi baik di lingkungan sekolah atau lingkungan masyarakat akibat
penyalahgunaan IPTEK khususnya dalam penggunaan internet (Herwindo, 2018).

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan APJII dan Polling Indonesia, jumlah pengguna
internet di Indonesia saat ini sebanyak 171,17 juta. Diungkapkan oleh Sekretaris Jenderal APJII,
Henri Kasyfi Soemartono, angka penggunan internet ini sebesar 64,8 persen dari jumlah keseluruhan
penduduk di Indonesia. Berikut beberapa dampak negatif penggunaan internet bagi pelajar:
menurunnya minat belajar, individualis, lupa waktu, pornografi, hilangnya privasi, kecanduan game
online, cyber bullying, kecanduan jejaring social (Saldiyanto, 2019). Beberapa jurnal diatas telah
membahas bahaya-bahaya yang sangat berpengaruh terhadap tumbuh kembang dari para generasi
muda sebagai penerus bangsa. Bahaya yang akan ditimbulkan bukan saja terhadap fisik, juga
terhadap mental para generasi muda dan para pelajar. Untuk itu Tim Pengabdian kali ini berharap
mempunyai solusi yang sangat sederhana, yaitu dengan menghadirkan perpustakaan gratis kepada
masyarakat yang berada disekitar Masjid. Alasan penyediaan perpustakaan pada kawasan Masjid,
agar pengurus Masjid bisa memantau dan mengelola pustaka ini. Kemudian adanya Tempat
Pendidikan Alquran juga bisa memanfaatkan fasilitas ini. Karena setiap hari didatangi para murid
TPA. Kawasan Masjid merupakan tempat bermain dan belajar bagi murid TPA. Dengan demikian
secara tidak langsung pustaka ini bisa dimanfaatkan bagi siswa untuk membaca, bahkan untuk
membuat PR dan tugas-tugas sekolah mereka.

Dalam Undang-undang no.4 tahun 2007 tentang perpustakaan, disebutkan bahwa pengertian
perpustakaan adalah institusi pengelola karya tulis, karya cetak, dana tau karya rekam secara
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professional dengan system baku, guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, preservasi,
informasi dan rekreasi. Kemudian dalam buku Pedoman Umum Penyelenggaraan Perpustakaan
Rumah Ibadah dijelaskan tentang arti dan tujuan perpustakaan rumah ibadah (Perpustakaan
Nasional RI, 2011). Salah satu sarana dan prasarana penunjang masjid sebagai lembaga pendidikan
adalah perpustakaan, yang mana dengan perpustakaan, akan tersedia sarana bacaan yang dapat
menambah ilmu pengetahuan dan wawasan keagamaan bagi umat islam (Daryono, 2016). Seleksi
bahan perpustakaan harus memenubhi; tujuan, cangkupan dan kelompok pembaca, tingkat koleksi,
otoritas dan kredibilitas pengarang, harga, kemutakhiran, penyajian fisik buku, struktur dan metode
penyajian, (Pengelolaan Perpustakaan, n.d.).

Dalam hal ini tujuan adanya perpustakaan masjid adalah; mendukung fungsi masjid dalam
meningkatkan kualitas bimbingan kepada umat; memberikan layanan infrmasi keagamaan;
memberdayakan potensi umat Islam melalui perpustakaan yang berkualitas dan mewujudkan
kehidupan umat Islam yang sejahtera dan cerdas, baik secara intelektual, emosi maupun spiritual
(Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Masjid, 2019). Masjid Ummi Alahan Panjang merupakan
salah saru Masjid yang berada di kota Solok. Masjid Ummi adalah salah satu masjid yang memiliki
perpustakaan dengan koleksi sebanyak 2700 judul buku dengan 3069 eksemplar. Koleksi tersebut
terdiri dari berbagai bidang ilmu diantaranya hukum,sosial, pemerintahan, agama, pertanian, fiksi
dan lain sebagainya. Selain memiliki koleksi Perpustakaan Masjid Ummi Alahan Panjang juga
dilengkapi dengan Fasilitas pendukung yang cukup memadai di antaranya tersedianya ruangan
diskusi, meja baca, ruang baca dan kamar kecil (Erida; Rahmi, Lailatur; Zain, 2019). Koleksi p
erpustakaan masjid didominasi dengan keilmuan-keilmuan agama Islam. cakupan ilmu-ilmu
tersebut menurut (Muhaimin. et al, n.d.)di antaranya ; Studi agama Islam; Studi qur'an; Studi hadist,
Studi sejarah Islam; Studiaqidah dan akhlak; Studi tentang ibadah dan syariah.

2. Metode

Sebagai jawaban dari permasalahan mitra, maka kali ini tim Pengabdian masyarakat
melakukan pengadaan sebuah perpustakaan Masjid NUrul ‘Ilmi yang beralamat di JI. Kartika Sari
gg. HM. Yusuf. Mesjid ini merupka Masjid Paripurna Kota Pekanbaru. Kondisi eksisting Masjid ini
sangat bagus dengan kawasan yang luas dan dilengkapi dengan TPA Taman Pelajaran AL- quran.
Hasil musyawarah dengan Ketua Pengurus Masjid, maka diputuskan untuk menggunakan ruangan
yang telah ada dengan pintunya menghadap ke kelas TPA. Sehingga dengan demikian kehadiran
perpustakaan akan lebih maksimal.

W ﬂ\w‘
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Setelah mendapatkan ruang, maka perencanaan Interior dilakukan, dan menetapkan waktu
pelaksanaan pekerjaan pembuatan rak. Pelaksanaan Pembuatan rak dibantu oleh mahasiswa Prodi
Arsitektur dan diawasi oleh tim pengabdian masyarakat Universitas Lancang Kuning. Sedangkan
untuk pembelian buku agama, telah disesuaikan dengan arahan diatas.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Fasilitas Perpustakaan Mesjid

Mesjid sebagai salah satu sarana untuk mencerdaskan umat sangat membutuhkan tambahan
fasilitas lain yang bisa mendukungnya. Beberapa masjid besar di negara Islam seperti Turki, Irak,
Syiria, Mesir dan lain-lain, telah memposisikan Mesjid menjadi tempat menuntut Ilmu pengetahuan.
Sehingga dengan demikian Mesjid tidak hanya sebagai tempat untuk shalat berjama’an, akan tetapi
Mesjid menjadi tempat Ta’lim wa ta’lum (belajar dan mengajar). Untuk itu sebagai sarana
pendidikan ummat, tentunya Mesjid dilengkapi dengan fasilitas madrasah, perpustakaan dan fasilitas
untuk melayani tamu seperti dapur kecil dan ruang untuk tidur beberapa saat melepaskan lelah bagi
masyarakat yang sedang dalam perjalanan. Sehingga kehadiran Mesjid tidak saja untuk beribadah,
akan tetapi Mesjid bisa menjadi pusatnya ilmu pengetahuan, pemersatu ummat dan sebagai tempat
istirahat bagi para musafir. Fungsi Mesjid yang semakin luas ini akan lebih bernilai apabila
dihadirkan sebuah perpustakaan sebagai sumber literasi bagi masyarakat luas, terutama bagi anak-
anak yang mana sangat haus akan ilmu pengetahuan. Kehadiran perpuskaan mini di Mesjid Nurul
‘Ilmi ini diharapkan akan menumbuhkan minat membaca bagi anak-anak yang tinggal disekitar
masjid sebagai geneasi penerus bangsa.

Gambar 2 : Pelaksanaan Perpustakaan Masjid Nurul ‘[Imi

Pada gambar diatas terlihat rak buku beserta buku dan tikar bagi pembaca, telah terpasang
dan telah bisa dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar, terutama bagi anak-anak. Penyusunan buku
masih disusun menghadap ke pintu, untuk memudahkan mencari judul buku yang diinginkan.
Disamping itu, jumlah buku masih belum banyak.
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Gambar 3 : Pemasangan Label Ruang Perustakaan Mesjid

3.2. Pengadaan Buku Perpustakaan

Pengadaan buku perpustakaan, pada kali ini masih sangat terbatas, dikarenakan dana
pengabdian juga terbatas. Sehingga jumlah buku pada tahap ini hanya sekitar 33 buah seperti terlihat

pada table dibawah ini. Judul buku juga beragam mulai dari anak-anak, remaja dan dewasa. Hal ini
dilakukan agar semua usia bisa mendapatkan manfaat dari kehadiran perpustakaan ini.

Tabel 1, Daftar buku yang telah disumbangkan ke Perpustakaan Mesjid Nurul ‘Ilmi dari dana
Pengabdian APBU Universitas Lancang Kuning.

NO JUDUL BUKU PENERBIT PENULIS
01  Hayatush Shahabah Pustaka Maulana Muhammad Yusuf Al
Ramadhan Khandahlawi
02  Fadhilah Sedekah Pustaka Maulana Muhammad Zakariyya
Ramadhan Al Khandahlawi
03  Konsekuensi Cinta Kepada Nabi  Pustaka At- Yazid bin Abdul Qadir Jawas
Muhammad saw Tagwa
04  Mengelola dan Memakmurkan Pustaka Arafah Asadullah Al-Faruq
Masjid
05  Untung Jadi Miskin Pustaka Nabawi ~ Abdurrahman Ahmad As-
Sirbuny
06  Siapa Bilang MLM Haram Pustaka Darul Kholid Syamhudi, Lc
[mi
07  Meraih Pahala Besar dengan Pustaka Al- Abu Yahya Badrusalam, Lc
Sedikit Amal Bashirah
08  Langkah Emas Pengusaha Rumah penerbit ~ Zainal Abidin Bin Syamsudin
Muslim Al-Manar
09  Wanita Dalam Fikir & Risau Al Ishlah An Nadhr Muhammad Ishaq bin
Rasulullah Abdullah Abbas
10 Manasik Umrah & Do’a Pustaka Imam Mubarak bin Mahfudh

Asy-syafi’i

Bamuallim Lc
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11 Ruh Seorang Mukmin Pustaka At- Yazid bin Abdul Qadir Jawas
Tergantung pada Utangnya Taqwa
hingga dilunasi

12 Penjelasa 50 Faidah Surat Al- Pustaka Al- Abu Yahya Badru Salam
Maidah ayat 6 Bashirah

13 Taatnya Seorang Istri Karena Pustaka Alipman Ali Hans,SE
Allah Swt, dan Rasul-Nya Ramadhan

14  Jihad Melawan Korupsi Abu Hanifah Zainal Abidin Bin Syamsudin

15  Khuruj Fi Sabilillah Al Ishlah An Nadhr M. Ishaq Shahab

16  Rasulullah dalam Berpuasa dan  Pustaka Imam Syaikh ‘Ali bin Hasan bin ‘Ali
Berhari Raya Asy-syafi’i al-Halabi

17  Mencari Kunci Rezeki yang Abu Hanifah Zainal Abidin Bin Syamsudin
Hilang

18  Mengenal Rasulullah Tiga Serangkai 1 buah

19  Sifat Baik dan Buruk Tiga Serangkai 1 buah

20  Sifat Baik dan Buruk Tiga Serangkai 1 buah

21  Sifat Baik dan Buruk Tiga Serangkai 1 buah

22 Sifat Baik dan Buruk Tiga Serangkai 1 buah

23 Sifat Baik dan Buruk Tiga Serangkai 1 buah

24  Mengenal Allah Tiga Serangkai 1 buah

25  Tentang Beribadah Tiga Serangkai 1 buah

26  Tentang Beribadah Tiga Serangkai 1 buah

27  Tentang Beribadah Tiga Serangkai 1 buah

28  Tentang Beribadah Tiga Serangkai 1 buah

29  Zikir, Do’a dan Pahala Tiga Serangkai 1 buah

30  Zikir, Do’a dan Pahala Tiga Serangkai 1 buah

31  Zikir, Do’a dan Pahala Tiga Serangkai 1 buah

32 Zikir, Do’a dan Pahala Tiga Serangkai 1 buah

33 Zikir, Do’a dan Pahala Tiga Serangkai 1 buah

Namun di perjalanan pelaksanaan pengabdian ini juga terdapat beberapa sumbangan yang
diterima dari beberapa donator untuk buku-buku yang bersifat umum untuk anak sekolah SD hingga
SMU seperti buku Bimbingan Tes UMPTN dan sejenisnya sebanyak 3 eksemplar, ditambah jurnal-

jurnal pembangunan perkotaan sebanyak 7 eksemplar.

Gambar 4: Pembelian Buku Perpustakaan dan buku sumbangan donator.
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4. Kesimpulan

Semoga kehadiran perpustakaan ini menjadi solusi dari maraknya penggunaan I-phone dan
smartphone, terutama untuk anak-anak sekolah SD, SMP dan SMU yang sudah tidak terkendali
lagi.

Diharapakan kepada pengurus Mesjid untuk bisa mengelola keberadaan perpustakaan ini dan
dilakukan penambahan buku-buku bacaan melalu membuka sedekah buku dari para jama’ah dan
diletakkan di perpustakaan.

5. Saran

Harapan tim pengabdian UNILAK, bahwa semoga hal positif ini dapat ditiru bagi semua Mesjid
yang terdapat di Kota Pekanbaru Khususnya dan Indonesia umumnya. Demikian laporan ini dan
terima kasih.

6. Ucapan Terima Kasih

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Universitas Lancang Kuning yang telah memberi
dukungan finansial terhadap pengabdian ini.
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